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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan syariah di Indonesia bisa dibilang baru dan berumur masih sangat 

muda yang dituntut untuk bersaing dengan perbankan konvensional, disamping 

itu sebagai lembaga intermediasi keuangan, perbankan syariah juga di tuntut 

untuk menjalankan peranan yang sangat penting dalam menggerakan roda 

perokonomian Negara.
2
 Perkembangan pesat yang terjadi dalam dunia bisnis 

keuangan mengharuskan perbankan syariah meningkatkan daya saing yang lebih 

ketat terhadap sesama perbankan yang lainya. Oleh karena itu perusahaan perlu 

merumuskan strategi dan pengembangan terhadap bisnis yang dijalankanya agar 

dapat bersaing dengan perusahaan keuangan lainya. Perusahaan juga harus 

memberikan perhatian pada penciptaan dan pemeliharaan keunggulan bersaing 

melalui produk dan jasa layanan sebaikmungkin.
3
 Dimana saaat ini industri 

keuangan syariah bertumbuh dengan pesat, bedasarkan pasal 1 ayat 1 UU No.21 

tahun 2008 tentang perbankan syariah menyatakan bahwa perbankan syariah 

adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit syariah, 

mencakup kelembagaan kegiatan usaha serta tata cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. perbankan syariah dalam melakukan 
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operasionalnya sesuai dengan prinsip syariah dan menjauhi larangan dari ajaran 

islam.
4
 

Serta bedasarkan pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No.10 Tahun 2008 tentang 

perbankan syariah menyatakan bahwa perbankan syariah adalah sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan unit syariah yang meliputi, kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatanya. Selain itu, 

pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia dilakukan dalam kerangka 

Dual Banking System atau sistem perbankan ganda yang secara bersama-sama 

dengan perbankan konvensional melayani kebutuhan masyarakat.
5
 

Tabel 1.1 

Perkembangan Bank syariah 

 

Sumber: www.ojk.go.id 
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Dari jumlah diatas dapat diamati bahwa adanya perkembangan perbankan 

syariah dapat dilihat dari jumlah bank dan kantor yang mengalami kenaikan 

setiap tahunya sampai tahun 2019. Hal ini dapat membuktikan bahwa perbankan 

syariah mencoba untuk lebih dekat dan mempermudah akses bagi nasabahnya 

dalam usahanya untuk mengembangkan perekonomian demi kesejahteraan 

masyarakat. Namun, dalam perkembangan tahun berikutnya perbankan syariah 

mengalami kenaikan dan penurunan dilihat dari total kantor BUS dan UUS, serta 

Total ATM BUS. 

Tabel. 1.2 

Statistik Perbankan Syariah 

Sumber: www.ojk.go.id 

Dari tabel diatas dapat dilihat adanya kenaikan dan penurunan pada total 

Jaringan Kantor BUS dan UUS dan total tenaga kerja Perbankan Syariah. Hal ini 

terjadi masyarakat muslim di Indonesia belum bisa memahami secara penuh 

tentang operasional bank syariah sebagi dari konsep Islam pada dunia 
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perekonomian. Termasuk sumber daya manusia yang ada dalam perbankan 

syariah, kebanyakan memiliki latar belakang pendidikan konvensional sehingga 

dalam melakukan tanggung jawab dan operasionalnya pun masih perlu dievaluasi 

yaitu apakah operasionalnya sudah sesuai islami atau sebatas mecari profit saja. 

Selain itu teknologi perbankan syariah lebih rendah daripada bank konvensional.
6
 

Dalam mencapai tujuan perusahaan bank syariah menfokuskan sasaranya 

kepada masyarakat untuk menyalurkan produk-produk yang menarik dan dapat 

dijangkau oleh sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Bank syariah 

melakukan kegiatan operasionalnya sama seperti bank pada umumnya yaitu 

menyalurkan dan menghimpun dana dari masyarakat. Dalam menghimpun dana 

bank syariah menerima simpanan dalam bentuk giro, deposito, tabungan dan 

lainya, sedangkan dalam menyalurkan dana bank syariah yaitu dengan 

pembiayaan. Banyaknya ragam produk maupun operasional bank syariah 

merupakan hal baru bagi perbankan pada khususnya masyarakat awam pada 

umumnya sehingga perlu memiliki strategi dalam operasional dan pengoperasian 

yang tepat sebagaimana dengan bank yang lain.
7
 

Daya saing perbankan syariah sangat penting dan  diperlukan untuk 

meningkatkan persaingan bisnis keuangan syariah dengan perusahaan yang 

sejenis. Dalam persaingan yang semakin ketat bank syariah harus berlomba untuk 

menciptakan berbagai macam produk dan pengembanganya yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan tututan bisnis. Proses pengembangan produk menjadi 
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terspesialisasi dan dinamik serta perlu berubah yang lebih baik lagi serta produk 

yang dihasilkan harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Secara keseluruhan pengembangan produk merupakan inti dari 

pertumbuhan perusahaan, oleh karena itu harus piawai dalam mengelolanya 

karena pasar dapat berubah dengan cepat sesuai dengan kondisi persaingan yang 

sedang berlaku. Pengembangan produk baru juga memerlukan strategi yang tepat 

dengan aspek pendukungnya seperti manusia, infrastruktur, budaya dan inovasi 

bekelanjutan agar mampu bertahan dipasar. Perusahaan harus terus berusaha 

untuk bertahan dipasar dengan berbagai cara dengan menciptakan produk yang 

sangat baru, proses yang berbeda, dengan meciptakan produk yang tergolong 

biaya rendah tapi mampu diminati dan diterima masyarakat.
8
 

Dalam pengembangan produk baru atau menciptakan produk baru hal ini 

sering terlupakan, pada sebuah produk yang dipasarkan tersebut merupakan tahap 

peningkatan omset yang mulai melambat. Maka perusahaan harus bisa 

memanfaatkan keuntungan pada tahap ini untuk  bersaing ketat dan berjuang 

dalam merebut pangsa pasar dengan pesaing lain dengan mengembangkan ide 

menciptakan produk baru, dari pengembangan produk tersebut diharapkan dapat 

menyempurnakan produk yang telah ada dan jaya sebelumnya.
9
 

Pengembangan produk dalam setiap bank berbeda-beda. Dengan memiliki 

ciri khas yang dimikinya. Pengembangan produk menjadi salah satu sistem yang 

penting dalam meningkatkan keberhasilan perusahaan dimasa depan, dengan 
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pengembangan yang dilakukan terus akan menjadi peluang menarik konsumen. 

Pengembangan produk tergantung  kepada kemampuan dari perusahaan itu 

sendiri dalam mengolah produk.  

Pengembangan produk baru memerlukan aspek dengan segala 

pendukungnya serta inovasi yang berkelanjutan untu bertahan dipasar, 

perusahaan harus selalu berusaha untuk menciptakan produk yang baru dan 

berbeda dari yang lain. Hal ini membutuhkan keterampilan serta kemampuan 

yang baik untuk meluncurkan produk yang efisien dan dapat diterima oleh 

masyarakat.
10

 

Dengan adanya berbagai permasalahan diatas diharapkan Bank dapat tetap 

meningkat daya saing dalam mengembangan produk, oleh karena itu dibutuhkan 

pengembangan produk dalam meningkatkna daya saing bank BRI Syariah Kantor 

Kas Kediri Tulungagung. Dan dari uraian diatas penulis tertarik untuk meneneliti 

hal tersebut dengan judul “Analisis Strategi Pengembangan Produk Dalam 

Meningkatkan Daya Saing Bank BRI Syariah Kantor Kas Kediri 

Tulungagung”. 

 

B.  Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Strategi Pengembangan Produk yang dilakukan Bank BRI 

Syariah Kantor Kas Kediri Tulungagung Dalam Meningkatkan Daya Saing? 

2. Apa Kendala Bank BRI Syariah Kantor Kas Kediri Tulungagung Dalam 

Strategi Pengembangan Produk Dalam Meningkatkan Daya Saing? 
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3. Bagaimana Upaya Bank BRI Syariah Kantor Kas Kediri Tulungagung 

Dalam Mengatasi Hambatan Yang Dihadapi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Strategi Pengembangan Produk Dalam Meningkatkan Daya 

Saing Bank BRI Syariah Kantor Kas Kediri Tulungagung. 

2. Mengetahui Apa Kendala Bank BRI Syariah Kantor Kas Kediri 

Tulungagung Dalam Strategi Pengembangan Produk Dalam 

Meningkatkan Daya Saing.  

3. Mengetahui Upaya Bank BRI Syariah Kantor Kas Kediri Tulungagung 

Dalam Mengatasi Kendala Yang Dihadapi. 

 

D. Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi  Masalah 

Penelitian ini tidak meneliti semua aspek yang terkait dengan masalah. 

Dan untuk memperjelas masalah serta penafsiran yang kurang terarah 

dalam penelitian ini maka peneliti perlu mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

a. Mendeskripsikan strategi pengembangan produk dalam meningkatkan 

daya saing Bank BRI Syariah Kantor Kas Kediri Tulungagung. 

b. Mendeskripsikan Kendala Bank BRI Syariah Kantor Kas Kediri 

Tulungagung Dalam Strategi Pengembangan Produk Dalam 

Meningkatkan DayaSaing.  
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c. Mendeskripsikan Upaya Bank BRI Syariah Kantor Kas Kediri 

Tulungagung Dalam Mengatasi Kendala Yang Dihadapi 

2. Batasan Masalah 

Beberapa masalah yang teridentifikasi diatas tersebut, tampaknya 

sangat banyak dan kompleks. Peneliti tidak mengkaji dan meneliti seluruh 

masalah yang teridentifikasi tersebut.  

 Penelitian ini berfokus pada strategi pengembangan produk dalam 

meningkatkan daya saing Bank BRI Syariah Kantor Kas Kediri 

Tulungagung. Peneliti membahas dengan mengamati dan 

menganalisisnya, dengan pengamatan yang dilakukan diharapakan 

nantinya peneiti benar-benar mengetahui gambaran nyata yang berkenaan 

dengan pengembangan produk serta hambatan dan peluang yang ada 

dilapangan agar bisa dijadikan jawaban dari setiap  masalah yang ada. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, hasil yang dicapai diharapkan dapat memberi manfaat 

untuk pihak-pihak terkait, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengembangan untuk meningkatkan daya saing bank 

syariah, serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan 

secara teoritis bagi pembaca. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan yang sangat 

berguna dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khsusnya dibidang 

lembaga keuangan syariah dan menambah khasanah bacaan ilmiah. 

b. Bagi Bank BRI Syariah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak Bank Mandiri 

Syariah untuk meningkatkan kualitas perusahaan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, di samping itu juga agar dapat mengembangknan produk agar 

dapat bersaing dengan Lembaga keuangan yang lain serta dapat 

menjalankan perusahaanya agar berhasil menjadi perbankan syariah yang 

di harapkan dan di percaya oleh masyarakat. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai pengembangan produk dalam 

meningkatkan daya saing bank syariah 

d. Bagi Masyarakat 

 Semoga hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai perbankan syariah dan dapat ikut serta dalam 

membumikan produk perbankan syariah sehingga dapat meningkatkan 

daya saingnya 
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F. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartika istilah-istilah dalam judul 

penelitan ini, maka perlu adanya penegasan istilah yang baik  dari segi konseptual 

dan operasional. Adapun penegasan istilah yang ada dalam penelitian tersebut 

sebagai berikut: 

1. Penegasan Secara Konseptual 

a) Strategi 

Strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang 

menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan 

lingkungan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dalam 

perusahaan dapat di capai melaluiperlaksananyang tepat melalui 

organisasi.
11

 

b) Pengembangan Produk 

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, pengembangan 

produk adalah strategi untuk pertumbuhan perusahaan dengan 

menawarkan produk baru atau yang sudah dimodifikasi ke segmen pasar 

yang sekarang. Mengembangkan konsep produk menjadi produk fisik 

untuk meyakinkan bahwa gagasan produk dapat diubah menjadi produk 

yang dapat diwujudkan.
12
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c) Daya saing 

 Daya saing merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan suatu 

produk barang atau jasa, serta dapat memelihara tingkat pendapatan yang 

tinggi dan berkelanjutan. Atau kesempatan suatu perusahaan 

menghasilkan tingkat pendapatan dan kesempatan kerja yang tinggi dan 

tetap terbuka terhadap persaingan eksternal. Dapat disimpukan bahwa 

daya saing adalah kemampuan perusahaan untuk mengembangkan 

kemampuan ekonomi perusahaan guna meningkatkan kesejahteraan.
13

 

d) Bank Syariah 

 Bank syariah merupakan lembaga yang sah secara hukum karena telah 

diatur oleh Undang-Undang No.10 tahun 1998. Aktivitas operasionalnya 

didasarkan pada prinsip prinsip syariah serta implementasinya dalam tiga 

produk yaitu produk pengumpulan dana, penyaluran dana, dan produk 

jasa.
14

 

2. Definisi Istilah Secara Operasional 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahi penerapan strategi 

pengembangan produk dalam meningkatkan daya saing Bank Mandiri Syariah 

Kantor Cabang Jombang.Dilanjutkan dengan penjelasan mengenai kendala 

dan solusi Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang Jombang dalam menerapkan 

strategi pengembangan produk dalam meningkatkan daya saing. 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika yang dimaksudkan untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami isi dari penelitian. Adapun penyusun membahas beberapa bagian 

yaitu bagian awal dan bagia inti  yang akan diuraikan dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

Bagian awal berisi sampul, halaman, judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan dosen pembimbing, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. Sedangkan dalam bagian 

inti terdapat 6 bab meliputi: 

BAB I PENDAHULUAN, Menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, Identifikasi masalah dan batasan masalah, manfaat 

penelitian, definisi istilah baik dari definisi konseptual maupun definisi 

operasional serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI, Dalam landasan teori yang menguraikan 

pengertian serta penjelasan mengenai Strategi, pengembangan produk dan 

meningkatkan daya saing. Serta terdapat kerangka konseptual dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN,  Membahas tentang pendekatan dan jenis 

penelitian yang digunakan, kehadiran peneliti dalam melakukan penelitian, 

Menjelaskan identifikasi karakteristik lokasi penelitian,  data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data, pengecekn keabsahan temuan, 

serta tahap-tahap penelitian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN, Membahas mengenai hasil penelitian 

tentang paparan penemuan data  dan penemuan penelitian yaitu dari deskripsi 

data. 

BAB V PEMBAHASAN, Dalam bab ini berisi pembahasan mengenai 

analisis hasil temuan melalui teori yang ada, dimana hasil penelitian tersebut 

diperoleh ketika melakukan penelitian. 

BAB VI PENUTUP, Berisi kesimpulan dari pembahasan penelitian yang 

memuat kesimpulan dan jawaban sigkat dari pokok permasalahan,  serta beberapa 

saran atau rekomendasi dari penulis. 

Adapun selain dari penjelasan dari bab beserta sub-bab dalam penelitian ini 

juga berisikan daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat-suran dan daftar riwayat 

hidup.  

 

 

 

 

 




